
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 10 No. 7 Juli 2026 

eISSN: 2118-7302 
 

218 
 

PENGARUH PEMANGKASAN PUCUK TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABE MERAH (Capsicum 

annum L) 

 
Maya F. Roman1, Maria Takoy2, Nur Aini Bunyani3 

romanmaya.28@gmail.com1 , takoymaria@gmail.com2 , ainibny@gmail.com3   

Program Studi Biologi FMIPA Universitas Persatuan Guru 1945 NTT 

 
ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Fatukoa, Kota Kupang, pada bulan Desember 2025 hingga 

Januari 2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan pucuk terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) serta menentukan waktu 

pemangkasan yang paling efektif. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan empat perlakuan, yaitu tanpa pemangkasan (P0), pemangkasan pucuk umur 2 minggu 

setelah tanam (P1), 3 minggu setelah tanam (P2), dan 4 minggu setelah tanam (P3), dengan lima 

ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi jumlah cabang, 

jumlah bunga, jumlah buah, dan jumlah buah matang per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemangkasan pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter yang diamati. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada pemangkasan umur 3 minggu setelah tanam (P2) dengan rata-rata 

jumlah cabang 22,60, jumlah bunga 38,40 kuntum, jumlah buah 28,90 buah, dan jumlah buah 

matang 25,45 buah. Pemangkasan pucuk mampu mengurangi dominansi apikal dan merangsang 

pertumbuhan tunas lateral sehingga meningkatkan pembentukan cabang produktif. Kondisi 

lingkungan selama penelitian berada pada kisaran optimal bagi pertumbuhan cabai merah. Dengan 

demikian, pemangkasan pucuk pada umur 3 minggu setelah tanam merupakan waktu yang paling 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.. 

Kata Kunci: Pemangkasan Pucuk, Pertumbuhan, Hasil, Cabai Merah. 

 

ABSTRACT 

The research was conducted in Fatukoa Urban Village, Kupang City, from December 2025 to 

January 2026. This study aimed to determine the effect of shoot pruning on the growth and yield of 

red chili plants (*Capsicum annuum* L.) and to identify the most effective time for pruning. A 

Randomized Block Design (RBD) was employed with four treatments: no pruning (P0), and shoot 

pruning at 2 weeks (P1), 3 weeks (P2), and 4 weeks (P3) after planting; five replications were used, 

resulting in 20 experimental units. The parameters observed included the number of branches, 

flowers, fruits, and mature fruits per plant. The results showed that shoot pruning had a highly 

significant effect on all observed parameters. The best results were obtained with pruning at 3 weeks 

after planting (P2), yielding an average of 22.60 branches, 38.40 flowers, 28.90 fruits, and 25.45 

mature fruits. Shoot pruning reduces apical dominance and stimulates lateral bud growth, thereby 

enhancing the formation of productive branches. Environmental conditions during the study 

remained within the optimal range for red chili growth. Therefore, shoot pruning at 3 weeks after 

planting is the most effective timing for improving the growth and yield of red chili plants.  

Keywords: Shoot Pruning, Growth, Yield, Red Chili Pepper. 

 

PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakam tanaman hortikultura yang termasuk famili 

terung-terungan (Solanaceae). Cabai merah merupakan tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi di Indonesia. Selain dapat dikonsumsi dalam bentuk buah segar dan 

bentuk sayuran, cabai dapat dikonsumsi kering sebagai bumbu masakan dan juga sebagai 

bahan baku industri  baik industri  pangan, pekan unggas dan farmasi, serta mengandung 

banyak zat gizi lainnya. Pemangkasan merupakan tindakan menghilangkan bagian tanaman 

seperti tunas samping, cabang tidak produktif, atau daun tua untuk mengarahkan 
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pertumbuhan tanaman kebagian yang lebih produktif. Pada tanaman cabe merah, 

pemangkasan dapat membantu memperbaiki struktur tajuk, meningkatkan penetrasi cahaya, 

serta memperlancar siklus udara. Tanaman cabai yang terlalu rimbun umumnya memiliki 

pertumbuhan vegetatif yang berlebihan, sehingga mengurangi pembentukan bunga dan 

buah. Selain itu, kerimbunan yang berlebihan dapat meningkatkan kelembaban tanaman dan 

memicu munculnya penyakit. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Fatukoa, Kecamatan Maulafa, Kota 

Kupang. Pnelitian ini akan berlangsung dari bulan   Desember – Januari  2026. 

Alat : Pisau/Kater , Gembor, Penggaris, Kaliper, Alat tulis dan label, Hand Sprayer, 

Gelas ukur, Baskom, Ember, Sendok, Plastik bening, Saringan, Timbangan, Selang, Isolasi 

bening. Bahan : Benih cabai merah  (Var 291) merek dagang Benih Unggul Bintang Asia, 

Tanah, Pupuk kandang, Air. 

Parameter pengamatan :  

1. Jumlah cabang / Tanaman  

2. Jumlah Bunga Per Tanaman  

3. Jumlah buah per tanaman (buah) 

4. Jumlah Buah Matang/ Tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Cabang 

Hasil analisis sidik ragam (lampiran) menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan 

pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang tanaman cabe merah (Capsicum 

annum L). Rata-rata jumlah cabang tanaman cabe merah (Capsicum annum L) dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Rata-rata jumlah cabang tanaman cabe merah (Capsicum annum L).   akibat perlakuan 

pemangkasan pucuk 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0 : Tanpa pemangkasan (kontrol)  16.45 a 

P1 : Pemangkasan pucuk pada umur 2 MST  19.75 b 

P2 : Pemangkasan pucuk pada umur 3 MST 22.6 c 

P3 : Pemangkasan pucuk pada umur 4 MST 18.95 b 

Ket. Angka-angka yang diikuti  oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa rata-rata jumlah cabang tanaman 

cabe merah (Capsicum annum L.) tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu pemangkasan 

pucuk pada umur 3 MST dengan nilai rata-rata 22,60 dan diberi notasi c. Notasi c 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya, baik 

P0, P1, maupun P3. Tingginya jumlah cabang pada perlakuan ini diduga karena umur 3 

MST merupakan fase pertumbuhan generatif yang paling aktif, dimana tanaman telah 

memiliki akar yang berkembang baik, batang mulai kokoh, serta daun yang cukup banyak 

untuk melakukan fotosintesis secara optimal. 

Jumlah Bunga 

Hasil analisis sidik ragam (lampiran) menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan 

pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bunga tanaman cabe merah (Capsicum 

annum L). Rata-rata jumlah bunga tanaman cabe merah (Capsicum annum L) dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata jumlah bunga tanaman cabe merah (Capsicum annum L). akibat perlakuan 

pemangkasan pucuk. 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0 : Tanpa pemangkasan (kontrol)  27.244 a 

P1 : Pemangkasan pucuk pada umur 2 MST  32.35 b 

P2 : Pemangkasan pucuk pada umur 3 MST 38.4 c 

P3 : Pemangkasan pucuk pada umur 4 MST 32.15 b 

Ket. Angka-angka yang diikuti  oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah berbeda tidak 

nyata pada uji BNT (5%). 
Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa rata-rata jumlah bunga tanaman 

cabe merah (Capsicum annum L.) tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu pemangkasan 

pucuk pada umur 3 MST dengan nilai rata-rata 38,40 dan memiliki notasi c. Notasi c 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya, yaitu 

P0, P1, dan P3. Tingginya jumlah bunga pada perlakuan ini diduga karena pemangkasan 

pucuk pada umur 3 MST dilakukan pada saat tanaman berada pada fase vegetatif aktif dan 

menjelang fase generatif, sehingga mampu merangsang pertumbuhan cabang produktif yang 

nantinya menjadi tempat munculnya bunga. 

Jumlah Buah 

Hasil analisis sidik ragam (lampiran) menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan 

pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah tanaman cabe merah (Capsicum 

annum L). Rata-rata jumlah buah tanaman cabe merah (Capsicum annum L) dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
Tabel 4.3 Rata-rata jumlah buah tanaman cabe merah (Capsicum annum L).akibat perlakuan 

pemangkasan pucuk 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0 : Tanpa pemangkasan (kontrol)  27.244 a 

P1 : Pemangkasan pucuk pada umur 2 MST  32.35 b 

P2 : Pemangkasan pucuk pada umur 3 MST 38.4 c 

P3 : Pemangkasan pucuk pada umur 4 MST 32.15 b 

Ket. Angka-angka yang diikuti dengan oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

adalah berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah tanaman cabe 

merah (Capsicum annum L.) tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu pemangkasan 

pucuk pada umur 3 MST dengan nilai rata-rata 28,90 dan memiliki notasi c. Notasi c 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya, yaitu 

P0, P1, dan P3. Tingginya jumlah buah pada perlakuan ini diduga karena pemangkasan 

pucuk pada umur 3 MST merupakan waktu yang paling tepat, yaitu saat tanaman berada 

pada fase vegetatif aktif dan menjelang fase generatif. Pada kondisi ini tanaman memiliki 

sistem perakaran yang kuat, luas daun yang cukup, serta cabang produktif yang banyak 

sebagai tempat terbentuknya bunga dan buah. Pemangkasan pucuk mampu mematahkan 

dominansi apikal sehingga pertumbuhan tunas lateral meningkat dan menghasilkan lebih 

banyak cabang produktif. 

Jumlah Buah Matang 

Hasil analisis sidik ragam (lampiran) menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan 

pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah matang tanaman cabe merah 

(Capsicum annum L). Rata-rata jumlah buah matang tanaman cabe merah (Capsicum annum 

L) dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Rata-rata jumlah buah matang tanaman cabe merah (Capsicum annum L). akibat 

perlakuan pemangkasan pucuk 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

P0 : Tanpa pemangkasan (kontrol)  17.9 a 

P1 : Pemangkasan pucuk pada umur 2 MST  21.55 b 

P2 : Pemangkasan pucuk pada umur 3 MST 25.45 c 

P3 : Pemangkasan pucuk pada umur 4 MST 19.95 ab 

Ket. Angka-angka yang diikuti  oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada uji BNT (5%). 

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah matang 

tanaman cabe merah (Capsicum annum L.) tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 

pemangkasan pucuk pada umur 3 MST dengan nilai rata-rata 25,45 dan memiliki notasi c. 

Notasi c menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan seluruh perlakuan 

lainnya, yaitu P0, P1, dan P3. Tingginya jumlah buah matang pada perlakuan ini diduga 

karena pemangkasan pucuk pada umur 3 MST dilakukan pada saat tanaman berada pada 

fase vegetatif  optimum dan menjelang fase generatif, sehingga tanaman mampu 

membentuk cabang produktif lebih banyak yang menjadi tempat munculnya bunga dan 

buah. Selain itu, jumlah daun yang cukup dan sistem perakaran yang telah berkembang baik 

menyebabkan penyerapan unsur hara serta proses fotosintesis berlangsung optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemangkasan pucuk terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum L.), maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemangkasan pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

merah. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah cabang, jumlah bunga, jumlah 

buah, dan jumlah buah matang dibandingkan perlakuan tanpa pemangkasan.  

2. Perlakuan terbaik diperoleh pada pemangkasan pucuk umur 3 minggu setelah tanam 

(P2), dengan menghasilkan nilai tertinggi yaitu jumlah cabang rata-rata: 22,60 cabang,  

Jumlah bunga : 38,40 kuntum , jumlah buah 28,90 buah, jumlah buah matang: 25,45 buah 

3. Pemangkasan pucuk berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan generatif tanaman cabai 

merah, terutama pada jumlah cabang. Pemangkasan pucuk mampu mematahkan 

dominansi pucuk utama sehingga merangsang pertumbuhan tunas lateral yang 

berkembang menjadi cabang baru.  

4. Faktor lingkungan berada dalam kisaran optimal bagi pertumbuhan generatif tanaman 

cabai merah (24–32°C). Stabilitas suhu ini mendukung proses fisiologis tanaman seperti 

fotosintesis, respirasi, dan pembentukan bunga. Selain itu, kombinasi suhu yang relatif 

hangat dengan pemberian pupuk organik cair daun gamal diduga membantu 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga mendukung ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. pH tanah ideal untuk pertumbuhan cabai merah umumnya berada 

pada kisaran 6,0 – 6,8 (agak asam – netral). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani atau pembudidaya tanaman cabai merah, disarankan menerapkan teknik 

pemangkasan pucuk sebagai salah satu upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai merah.  

2. Waktu pemangkasan pucuk yang dianjurkan adalah pada umur 3 minggu setelah tanam 

(3 MST), karena pada perlakuan tersebut diperoleh hasil terbaik terhadap jumlah 
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cabang, jumlah bunga, jumlah buah, dan jumlah buah matang.  

3. Dalam pelaksanaan pemangkasan pucuk, perlu dilakukan dengan hati-hati dan 

menggunakan alat yang bersih agar tanaman tidak mengalami kerusakan atau terserang 

penyakit.  
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